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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 1) 
kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi perubahan kurikulum, 2) 
kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi perubahan kurikulum, 3) 
kepemimpinan guru secara organisatoris dalam menghadapi perubahan kurikulum 
di SMA N 1 Jatinom Klaten. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
desain etnografi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode. Data 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) Karakteristik kepemimpinan guru secara individual 
dalam menghadapi perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru 
siap dalam mengimplementasikan kurikulum, guru memiliki motivasi yang kuat 
untuk melaksanakan perubahan kurikulum, guru mampu mengelola kelas dan 
sumber daya yang dimiliki sekolah secara efektif, dan guru sebagai fasilitator 
pelaksanaan kurikulum untuk menciptakan lingkungan dan mengusahakan sumber 
belajar yang dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa. 2) Karakteristik 
kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi perubahan kurikulum di SMA 
N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru saling kerjasama memahami perubahan 
kurikulum, berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang perubahan kurikulum, 
guru sepakat bersama-sama menghadapi dan melaksanakan perubahan kurikulum 
sebagai pertanggungjawaban profesi guru, saling memberikan dorongan dan 
semangat antara guru satu dengan guru yang lain, dan membuka komunikasi 
dengan guru-guru di sekolah sendiri maupun sekolah lain untuk bertukar pikiran. 
3) Karakteristik kepemimpinan guru secara organisatoris dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru mendukung 
kebijakan penerapan kurikulum di sekolah sebagai implementor dan partisipator 
kurikulum, guru mendukung kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemberi 
pengaruh dalam pelaksanaan kurikulum, dan bekerjasama dengan orang tua dan 
masyarakat terkait sosialisasi kurikulum. 
 
Kata kunci: karakteristik, kepemimpinan guru, perubahan kurikulum. 
 
Abstract 
This study aims to analyzes and describes: 1) teacher leadership individually in 
facing curriculum changes, 2) teacher leadership teamly in facing curriculum 
changes, 3) teacher leadership organizationally in facing curriculum changes in 
SMA N 1 Jatinom Klaten. This research is a qualitative research with 
ethnographic design. Data is collected through interviews, observation and 
documentation. Data validity through source and method triangulation. Data were 
analyzed using interactive analysis models. The results of this study indicate that: 
1) Characteristics of teacher leadership individually in facing curriculum changes 
in SMA N 1 Jatinom Klaten are teachers must be prepared in the implementation 
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of the curriculum, teachers must have strong motivation to implement curriculum 
changes, The teacher must be able to effectively manage the class and resources 
that the school has, and teachers as facilitators of the implementation of the 
curriculum to create the environment and seek learning resources that can improve 
the quality of student learning achievement. 2) The characteristics of teacher 
leadership in a team facing curriculum changes in SMA N 1 Jatinom Klaten, are 
teachers mutually collaborating to understand curriculum changes share 
knowledge and understanding of curriculum changes, teachers agree together to 
face and implement curriculum changes as the responsibility of the teaching 
profession, teachers give encouragement and encouragement to each other, and 
open communication with teachers in their own schools and other schools to 
exchange ideas. 3) Characteristics of teacher leadership organizationally facing 
curriculum changes in SMA N 1 Jatinom Klaten are the teacher supports the 
policy of implementing curriculum in schools as implementers and participatory 
curriculum, The teacher supports the leadership of the principal as an influencer in 
the implementation of the curriculum, and collaborate with parents and 
communities regarding curriculum socialization. 
 
Keywords: characteristics, teacher leadership, curriculum changes. 
 
1. PENDAHULUAN  
Guru adalah ujung tombak dari pelaksanaan pencapaian tujuan pendidikan. Di 
pundak guru kualitas pendidikan dipertaruhkan. Kualitas pendidikan sangat 
tergatung dari kualitas guru. Semakin tinggi kualitas guru, semakin tinggi pula 
kualitas pendidikan. Guru selalu ditunutut memenuhi permintaan baik dari atas 
maupun dari bawah. Dari atas guru menjadi pelaksana kebijakan kurikulum dari 
pemerintah, dan dari bawah guru sebagai sosok yang paling dekat dengan subyek 
pendidikan yaitu peserta didik.  
Kepemimpinan guru sangat mempengaruhi kualitas lulusan dari aspek 
minat, bakat, motivasi dan kesiapan peserta didik menjawab tantangan lingkungan 
sekitar. Dalam mengimplementasikan kurikulum, yang jauh lebih penting adalah 
guru sebagai garda terdepan dalam pelaksanakan kurikulum. Oleh karena itu 
betapa pentingnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum itu 
selain kompetensi, komitmen dan tanggung jawabnya serta kesejahteraannya yang 
harus terjaga. 
Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang harus dibelajarkan 
(content) tapi bagaimana membelajarkan siswa yang menantang, menyenangkan, 
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memotivasi, menginspirasi dan memberi ruang kepada siswa untuk melakukan 
keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari tahu, merefleksi. 
Yang berbeda dari kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya adalah lebih 
terpusat pada integrasi ilmu, teknologi, sosial, budaya, dan ekonomi. Berarti 
pekerjaan guru makin kompleks dimana guru harus mengikuti perkembangan 
teknologi informasi, sosial dan budaya, kemudian mengintegrasikan dalam 
pelajaran yang diampu. 
Namun ada semacam kegamangan yang dialami guru dalam menangkap 
pesan filosifis kurikulum 2013. Belum ada perubahan yang sinifikan dalam cara 
mengajar, membimbing dan mengarahkan peserta didik menemukan sendiri 
pengetahuannya. Hal ini terjadi karena guru merasa tranfer ilmu dengan cara lama 
lebih cepat, mudah dan lebih terkontrol target pencapaiannya. Pengukuran prestasi 
juga lebih mudah dan sistematis. Sementara pembelajaran pada kurikulum 2013 
dianggap terlalu teoritis, rumit dan tidak mudah terkontrol. 
Ada beberapa faktor mengapa guru merasa gamang terhadap kurikulum 
2013. Pelaksanaan yang mendesak dan harus dilaksanakan tahun 2013 menjadi 
terkesan dipaksakan, sehingga guru merasa kurikulum ini tidak serius. Guru 
merasa belum mendapat sosialisasi yang cukup, sehingga masih meraba-raba 
maksud dan cara menerapkan kurikulum 2013. Guru masih belum menangkap 
makna pesan kurikulum 2013, padahal memang sebenarnya guru harus melakukan 
proses belajar mengajar dengan berpusat pada siswa, sama antara KTSP dan 
kurikulum 2013. 
Kurikulum penting, tetapi yang tak kalah pentingnya juga adalah 
bagaimana strategi membelajarkan dan spiritnya. Dengan strategi pembelajaran 
yang tepat dalam mengimplementasikan kurikulum disertai dengan spirit 
pendidikan yang selalu menggelora pada setiap guru atau pendidik dan peserta 
didik, maka proses pendidikan itu sendiri tidak terlepas dari rohnya. Sebuah kata 
bijak mengatakan bahwa "At-Thariqatu Afdalu Minal Mad" (Metodologi tidak 
kalah pentingnya dibanding substansi). Betapapun baiknya kurikulum yang telah 
dikembangkan, buku pelajaran dan media pembelajaran disediakan serta 
dilaksanakan Diklat baik Kepala Sekolah, Pengawas, Guru Inti, Guru Pelatih 
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maupun Diklat guru secara massal pada akhirnya berpulang kepada ada tidaknya 
kemauan untuk berubah (willingness to change) dari para pemangku kepentingan 
utama pendidikan tersebut. Kurikulum terbaru yang mulai diberlakukan tahun 
pelajaran 2013/2014 di Indonesia adalah kurikulum 2013. Kurikulum ini 
menuntut guru untuk berubah. 
Penelitian ini mempunyai 3 tujuan yaitu untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan: 1) kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi 
perubahan kurikulum, 2) kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi 
perubahan kurikulum, 3) kepemimpinan guru secara organisatoris dalam 
menghadapi perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain etnografi. 
Tempat penelitian adalah di SMA Negeri 1 Jatinom Klaten yang dilakukan mulai 
bulan Juni sampai dengan Oktober 2017. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman (2008: 16) yaitu analisis model interaktif. Kegiatan tersebut terdiri dari 
3 komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten 
Pembaharuan suatu kurikulum memang harus dilakukan termasuk saat ini 
Kurikulum 2013. Mengingat kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan, harus 
menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat yang senantiasa berubah 
dan terus berkembang. Nilai-nilai sosial, kebutuhan dan tuntutan masyarakat 
cenderung mengalami perubahan akibat kemajuan di bidang iptek. Perubahan 
kurikulum dari masa ke masa menyangkut perubahan struktural dan perubahan 
konsepsional. Guru memegang peranan penting terhadap keberhasilan 
implementasi kurikulum. Gurulah yang pada akhirnya akan melaksanakan 
5 
kurikulum ini didalam kelas. Guru dituntut untuk meningkatkan kemampuan/ 
kompetensi dalam melaksanakan tugasnya. 
Temuan penelitian ini menunjukkan karakteristik kepemimpinan guru 
secara individual dalam menghadapi perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom 
Klaten adalah guru ataupun siswa harus sama-sama siap dalam implementasi 
kurikulum. Ketika guru sudah siap dengan adanya perubahan kurikulum namun 
guru belum siap untuk diajak belajar dengan pendekatan kurikulum 2013, maka 
tujuan dari kurikulum tersebut tidak berhasil atau dapat dikatakan gagal. Oleh 
karena itu guru maupun siswa harus sama-sama siap dalam implementasi 
kurikulum 2013. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Handler (2010) 
bahwa persiapan guru dalam perubahan kurikulum sangat penting untuk 
pengembangan bukan hanya keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan 
dengan tugas kepemimpinan kurikulum, namun persepsi guru bahwa peran 
semacam itu tidak hanya sesuai, tetapi juga dapat berhasil mereka kembangkan. 
Dari sinilah kepemimpinan guru diperlukan untuk memahami perubahan 
kurikulum tersebut dengan mendampingi siswa atas perubahan kurikulum baru. 
Karakteristik kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten selanjutnya adalah guru harus 
memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan perubahan kurikulum. Hal ini 
seperti yang disampaikan oleh Ismaniar (2015) bahwa kepemimpinan meliputi 
proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organ; memotivasi perilaku 
pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya. Dalam menggerakan guru agar mampu mencapai kualitas 
kerjanya  yang tinggi, diperlukan motivasi yang tinggi pula atau memiliki 
motivasi berprestasi dalam dirinya. Motivasi berprestasi tersebut dapat diartikan 
sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan 
suatu kegiatan atau  tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi yang 
maksimal. Guru yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung akan 
bekerja sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi kerja dengan predikat terpuji. 
Berkaitan dengan implementasi kurikulum, maka guru akan melaksanakan apa 
yang sudah tertera dan dirumuskan dalam kurikulum baik kurikulum sebagai ide, 
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kurikulum sebagai dokumen dan kurikulum sebagai proses sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Hal ini berarti dengan motivasi yang baik yang dimiliki guru 
dapat dipastikan guru akan melaksanakan amanah kurikulum dengan baik pula. 
Karakteristik kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi 
perubahan kurikulum merupakan dimensi utama yang berkaitan dengan peran dan 
tugas guru dalam memanfaatkan waktu di kelas bersama siswa. Karakteristik ini 
memberikan gambaran tentang peran guru dalam memimpin siswanya. 
Kepemimpinan guru terhadap siswanya ini ditunjukkan dalam kemampuan 
mengelola kelas. Seorang guru harus mampu mengelola sumber daya yang 
dimiliki sekolah dan kelas secara efektif dalam rangka menjamin terwujudnya 
pemenuhan pembelajaran. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Lumpkin, dkk. 
(2014) bahwa kepemimpinan guru dapat mengubah ruang kelas menjadi 
laboratorium belajar dimana setiap siswa terlibat dalam konten kurikuler yang 
relevan dan dirancang dengan baik, setiap guru menganut penggunaan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif, dan penilaian otentik memberikan bukti 
pembelajaran siswa yang kaya. Guru sebagai pemimpin di kelas harus dapat 
mengelola kelasnya dengan baik. Seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah 
dapat dimanfaatkan dengan baik untuk kepentingan pembelajaran yang lebih 
efektif. Oleh karena itu dalam mengelola kelas, guru harus merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada. Mulai dari perencanaan pembelajaran, memang kita harus 
memperkirakan tuntutan dan kebutuhan pembelajaran seperti menentukan tujuan, 
menulis silabus kegiatan pembelajaran, menentukan topik yang akan dipelajari, 
mengalokasikan waktu, serta menentukan sumber yang dibutuhkan. 
Guru juga harus menjadi seorang pemimpin pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Tetapi peran guru lebih sebagai fasilitator pelaksanaan kurikulum 
untuk menciptakan lingkungan yang dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar 
siswa. Sebagai fasilitator kurikulum, peran guru memfasilitasi pelaksanaan 
kurikulum pada mata pelajaran yang diampu masing-masing. Guru memfasilitasi 
kurikulum untuk dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga kualitas 
prestasi belajar siswa dapat terpenuhi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
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dari Stein (2014) bahwa seorang pemimpin guru sejati adalah orang yang bisa 
menciptakan lingkungan kelas yang menumbuhkan prestasi tinggi di kalangan 
siswa. Guru yang dapat mempengaruhi dan mendapatkan rasa hormat dari siswa 
mereka pada dasarnya adalah pemimpin bonafide. Guru yang berhasil adalah 
pemimpin kelas yang: mengenal murid mereka, menciptakan lingkungan kelas 
yang positif, bertanggung jawab atas pembelajaran siswa mereka, memahami 
bagaimana memotivasi siswa mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan guru dalam perubahan kurikulum adalah 
sebagai fasilitator pelaksanaan kurikulum untuk menciptakan lingkungan dan 
mengusahakan sumber belajar yang dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar 
siswa. 
3.2 Karakteristik kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten 
Karakteristik kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi perubahan 
kurikulum dapat dilihat dari peran guru dalam memimpin rekan sejawatnya. 
Kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi perubahan kurikulum di SMA 
N 1 Jatinom Klaten dilakukan melalui kerjasama guru memahami perubahan 
kurikulum. Penelitian dari Szeto & Cheng (2017) memberikan contoh bentuk 
kepemimpinan guru dalam tim dimana salah satu guru memimpin semua guru di 
sekolah untuk menyelenggarakan karnaval seni tahunan sebagai bagian dari 
kurikulum seni visual. Contoh kedua yaitu kepemimpinan guru dalam tim adalah 
guru yang telah secara aktif mempromosikan berbagai kegiatan belajar siswa 
bekerja sama dengan rekan kerja dan organisasinya di masyarakat. Pada penelitian 
saat ini menunjukkan adanya perubahan kurikulum dalam beberapa tahun terakhir 
yaitu pada tahun pelajaran 2013/ 2014 menggunakan kurikulum 2013, selanjutnya 
pada tahun pelajaran 2014/ 2015 kembali menggunakan KTSP, dan pada tahun 
pelajaran 2017/ 2018 kembaku lagi menggunakan kurikulum 2013. Adanya 
perubahan kurikulum tersebut menuntut guru untuk dapat segera tanggap 
memahami kurikulum yang digunakan. Oleh karena itu dibutuhkan kerjasama 
guru untuk saling memahami perubahan kurikulum yang terjadi. 
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Perubahan kurikulum menuntut kepemimpinan guru untuk berbagi 
pengetahuan dan pemahaman tentang perubahan kurikulum melalui berbagai 
kegiatan yang dapat membantu guru meningkatkan mutu pembelajaran. Agar guru 
dapat berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang perubahan kurikulum, guru 
perlu mengikuti berbagai kegiatan pengembangan kurikulum. SMA N 1 Jatinom 
Klaten mengadakan rapat bulanan sebagai wadah guru saling berdiskusi 
membahas permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Mengadakan rapat 
untuk membahas masalah proses pembelajaran sangat penting dilakukan oleh 
kepala sekolah, hal ini dimaksudkan untuk bisa mengetahui persoalan-persoalan 
yang dihadapi guru SMA N 1 Jatinom Klaten dalam proses belajar mengajar. 
Persoalan yang dihadapi oleh seorang guru mungkin akan mendapatkan solusi 
dari guru lain atau kepala sekolah dalam forum rapat tersebut. Persoalan yang 
mungkin saja bisa terjadi seperti masalah media pembelajaran, metode 
pembelajaran, atau bahkan tentang karakteristik peserta didik. Sementara untuk 
kegiatan di luar sekolah, guru-guru SMA N 1 Jatinom Klaten aktif mengikuti 
MGMP, pelatihan maupun workshop pengembangan kurikulum. Dari kegiatan itu, 
para guru bisa saling berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang kurikulum dan 
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kurikulum. Penelitian dari Colak, 
dkk. (2014) menunjukkan Di Turki, beberapa organisasi non-pemerintah dan 
pemerintah daerah menawarkan kursus pelatihan kepemimpinan guru bagi para 
guru. Namun, kursus pelatihan ini hanya bisa menjangkau kelompok yang 
berbeda dan sedikit guru. Pada titik ini, peningkatan jumlah dan kualitas program 
pelatihan ini juga dapat berkontribusi dalam melakukan peran kepemimpinan 
yang diharapkan dari para guru. Penelitian ini juga diperkuat dengan hasil 
penelitian dari Yusof, dkk. (2016) bahwa pelatihan dan kursus yang guru terima 
memungkinkan guru bertindak secara sistematis dan profesional di kelas dan 
sekolah. Jadi, dapat disimpulkan rapat bulanan, MGMP, pelatihan dan workshop 
pengembangan kurikulum merupakan wadah bagi guru dalam berbagai 
pengalaman dan memecahkan persoalan terkait dengan pembelajaran dan 
kurikulum. 
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Kurikulum pada beberapa tahun terakhir mengalami perubahan yang 
begitu cepat sehingga guru harus siap beradaptasi dengan kurikulum yang saat ini 
digunakan. Namun, guru-guru di SMA N 1 Jatinom Klaten menanggapinya 
dengan positif. Para guru di SMA N 1 Jatinom Klaten sepakat untuk menghadapi 
dan melaksanakan perubahan kurikulum sebagai pertanggungjawaban profesi 
guru. Penelitian dari Suwaidi & Schoepp (2015) menyatakan kepemimpinan guru 
berkaitan dengan peningkatan praktik kelas melalui pengembangan profesional. 
Oleh karena itu, peluang dan struktur pengembangan profesional harus 
dikembangkan agar muncul sebagai pemimpin guru dan berdampak positif pada 
reformasi sekolah dan pembelajaran siswa. Dalam hal ini, pengembangan 
profesional guru dapat dilakukan melalui tanggung jawab guru melaksanakan 
kurikulum yang senantiasa berubah dan berkembang dari waktu ke waktu. 
Bentuk upaya pengembangan profesional guru di SMA N 1 Jatinom 
Klaten diantaranya melakukan kegiatan karya tulis seperti Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dan artikel, membuat alat peraga, dan mengikuti kegiatan 
pengembangan kurikulum. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Cetin & 
Keser (2015) yang menyatakan kepemimpinan guru dalam dalam konteks 
pengembangan karir mengungkapkan bahwa upaya semacam ini berkembang 
didasarkan pada mengikuti publikasi berkala, membaca buku, berbagi pengalaman 
dan pertukaran ide-ide. Temuan ini juga diperkuat dengan hasil penelitian dari 
Taylor, dkk. (2011) dimana kerja kepemimpinan guru salah satunya adalah 
pembuatan alat bantu termasuk buku dan video untuk pengajaran. Intinya guru 
menciptakan struktur baru atau memanfaatkan sumber daya yang kurang 
dimanfaatkan dapat dihasilkan langsung dari pekerjaan kepemimpinan guru. 
Perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom juga ditanggapi positif oleh 
guru karena mereka saling memberikan dorongan dan semangat antara guru satu 
dengan guru yang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Taylor, dkk. (2011) 
yang memberikan dorongan kepada guru lain melalui kegiatan mentor. Seorang 
guru yang menjadi mentor bagi seorang guru baru belajar sepanjang jalan yang 
mana guru dan guru yang dimentori membutuhkan waktu bersama. Berdasarkan 
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru dalam menghadapi 
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perubahan kurikulum adalah saling memberikan dorongan dan semangat antara 
guru satu dengan guru yang lain. Kurikulum akan lebih mudah dipahami jika guru 
saling memberikan dorongan dan semangat untuk selalu membantu memahami 
kurikulum yang diterapkan. 
Guru sebagai seorang pemimpin secara tim dalam perubahan kurikulum 
juga harus membuka komunikasi dengan guru-guru di sekolah sendiri maupun 
sekolah lain untuk bertukar pikiran. Guru di SMA N 1 Jatinom Klaten menjalin 
komunikasi dengan guru lain melalui kegiatan MGMP. Selain itu, guru menjalin 
komunikasi dengan guru lainnya melalui media sosial seperti whatsapp, facebook, 
BBM, dan instagram. Dengan adanya media sosial tersebut semakin 
mempermudah guru untuk melakukan komunikasi setiap saat. Lumpkin, dkk. 
(2014) dalam penelitiannya menyatakan kualitas yang ditunjukkan oleh pemimpin 
guru, salah satunya adalah kemampuan komunikasi yang kuat. Diperkuat juga 
dengan hasil penelitian dari Szeto & Cheng (2017) yang menyatakan 
kepemimpinan guru membutuhkan komunikasi yang konstruktif dan teratur 
dengan para guru. Upaya membangun komunikasi atau hubungan guru dengan 
rekan sejawat yang baik dan luas dapat dilakukan guru dengan membina jaringan 
kerja atau networking. Guru harus berusaha mengetahui apa yang telah dilakukan 
oleh sejawatnya yang sukses. Sehingga bisa belajar untuk mencapai sukses yang 
sama atau bahkan bisa lebih baik lagi. Melalui networking inilah guru 
memperoleh akses terhadap inovasi-inovasi di bidang profesinya. Jaringan kerja 
guru bisa dimulai dengan skala sempit, misalnya mengadakan pertemuan informal 
kekeluargaan dengan sesama teman, sambil berolahraga, silaturahmi atau 
melakukan kegiatan sosial lainnya. Pada kesempatan seperti itu, guru bisa 
membincangkan secara leluasa kisah suksesnya atau sukses rekannya sehingga 
mereka dapat mengambil pelajaran lewat obrolan yang santai. Bisa juga dibina 
melalui jaringan kerja yang lebih luas dengan menggunakan teknologi komunikasi 
dan informasi, misalnya melalui korenspondensi dan mungkin melalui internet 
untuk skala yang lebih luas. Apabila korespondensi atau penggunaan intemet ini 
dapat dilakukan secara intensif akan dapat diperoleh kiat-kiat menjalankan profesi 
dari sejawat guru di seluruh dunia. Pada dasarnya jaringan kerja ini dapat 
dibangun sesuai situasi dan kondisi serta budaya setempat. 
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3.3 Karakteristik kepemimpinan guru secara organisatoris dalam 
menghadapi perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten 
Kepemimpinan guru secara organisatoris dalam menghadapi perubahan kurikulum 
di SMA N 1 Jatinom Klaten adalah dengan mendukung kebijakan penerapan 
kurikulum di sekolah. Cetin & Keser (2015) dalam penelitiannya menunjukkan 
peran kepemimpinan guru sebagai konsultan dalam memberikan kontribusi 
kurikulum dan menjadi ahli dalam menghasilkan kebijakan pendidikan. Pemimpin 
guru sebagai individu mengambil bagian aktif dalam kebijakan pendidikan dan 
pada saat ini memberikan kontribusi pengembangan sistem pendidikan. Dalam hal 
ini guru sebagai implementor atau berperan mengimplementasi kurikulum yang 
telah dilaksanakan di SMA N 1 Jatinom Klaten dimana guru menerapkan 
kurikulum 2013 dengan mengacu pada konsep kurikulum 2013 yang sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan karakteristik siswa dan sekolah. Selain itu, guru juga 
harus berpartisipasi aktif dalam mensukseskan keberhasilan kurikulum yang saat 
ini diterapkan sekolah. Partisipator ini adalah guru berpartisipasi dalam 
menyukseskan keberhasilan kurikulum 2013 yang saat ini digunakan di SMA N 1 
Jatinom Klaten. Tanpa ada partisipasi guru, kurikulum 2013 yang ditetapkan 
pemerintah tidak akan bisa berjalan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa guru mendukung kebijakan penerapan kurikulum di sekolah dengan 
perannya sebagai implementor dan partisipator kurikulum. 
Kepemimpinan guru secara organisatoris dalam perubahan kurikulum 
lainnya adalah guru mendukung kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemberi 
pengaruh dalam pelaksanaan kurikulum. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
dari Akert & Martin (2012) bahwa pemimpin guru dipengaruhi oleh tindakan 
kepala sekolah mereka, penting bagi kepala sekolah untuk memahami apa yang 
memotivasi masing-masing guru mereka dan meluangkan waktu untuk 
menemukan apa yang sedang terjadi di lingkungan sekolah mereka yang membuat 
guru enggan untuk menjadi pemimpin. Kebijakan kurikulum yang direncanakan 
oleh kepala sekolah harus dilakukan oleh seluruh guru, dan akan dievaluasi 
kembali oleh kepala sekolah berkaitan dengan tingkat ketercapaian kurikulum 
tersebut. Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pengelola kurikulum, yaitu 
perencana, pelaksana, dan evaluator kurikulum. Oleh karena itu, seluruh guru 
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harus mendukung kebijakan kepala sekolah tersebut dengan berperan sebagai 
implementor kurikulum di kelas. 
Kepemimpinan guru secara organisatoris dalam perubahan kurikulum 
selanjutnya adalah bekerjasama dengan orang tua dan masyarakat terkait 
sosialisasi kurikulum. Hal ini seperti hasil temuan penelitian dari Yusof, dkk. 
(2016) yang menyatakan para guru memang bekerja sama dengan pemangku 
kepentingan seperti orang tua, masyarakat lokal dan bahkan dengan instansi 
terkait. Jaringan ini memungkinkan para guru untuk mendapatkan kepercayaan 
dan keyakinan dari pihak eksternal sehingga memungkinkan mereka bertindak 
secara mandiri dalam proses belajar mengajar. Kegiatan sosialisasi ini dapat 
dilakukan melalui rapat komite sekolah. Dari kegiatan tersebut diharapkan orang 
tua dan masyarakat dapat membantu guru untuk ikut melaksanakan kurikulum di 
rumah, karena dalam kurikulum 2013 yang saat ini sedang diterapkan memuat 
pendidikan karakter siswa sehingga orang tua dan masyarakat juga dapat berperan 
serta dalam melakukan pendidikan karakter di rumah. Kurikulum 2013 
menyajikan materi pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan anak 
sehari-hari karena dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
(scientific approach) sehingga pelajaran yang sudah diperoleh di sekolah akan 
berhasil jika bisa diterapkan di rumah dengan bimbingan orang tua. Contoh hal 
kecil yang merupakan penerapan dari Kurikulum 2013 yang dapat dilakukan di 
rumah bisa waktu sarapan anak diminta mengambilkan beberapa sendok, garpu, 
dan piring sejumlah angka yang orang tua perintahkan. Selain belajar berhitung 
anak dibiasakan melakukan hal yang positif seperti mengucapkan salam, terima 
kasih, dan minta maaf ketika melakukan salah. Di waktu senggang orang tua bisa 
menemani anak bermain yang dapat mengembangkan kreativitas anak. Masih 
banyak lagi contoh yang lain yang bisa dilakukan orang tua di rumah. Dari 
beberapa hal kecil tersebut sudah bisa tercapai tujuan Kurikulum 2013 baik secara 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu sangat diharapkan orang tua bisa 
bekerja sama dengan guru dalam mendidik anak dan ketika Kurikulum 2013 
sudah berjalan akan lebih sempurna jika dalam evaluasi pembelajaran 
(assessment) juga melibatkan orang tua. Jadi, kerja sama guru dengan orang tua 
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memang sangat penting untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam 
Kurikulum 2013 ini. 
 
4. PENUTUP 
Karakteristik kepemimpinan guru secara individual dalam menghadapi perubahan 
kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru siap dalam 
mengimplementasikan kurikulum, guru memiliki motivasi yang kuat untuk 
melaksanakan perubahan kurikulum, guru mampu mengelola kelas dan sumber 
daya yang dimiliki sekolah secara efektif, dan guru sebagai fasilitator pelaksanaan 
kurikulum untuk menciptakan lingkungan dan mengusahakan sumber belajar yang 
dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa. 
Karakteristik kepemimpinan guru secara tim dalam menghadapi perubahan 
kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru saling kerjasama memahami 
perubahan kurikulum, berbagi pengetahuan dan pemahaman tentang perubahan 
kurikulum, guru sepakat bersama-sama menghadapi dan melaksanakan perubahan 
kurikulum sebagai pertanggungjawaban profesi guru, saling memberikan 
dorongan dan semangat antara guru satu dengan guru yang lain, dan membuka 
komunikasi dengan guru-guru di sekolah sendiri maupun sekolah lain untuk 
bertukar pikiran. 
Karakteristik kepemimpinan guru secara organisatoris dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di SMA N 1 Jatinom Klaten, yaitu guru mendukung 
kebijakan penerapan kurikulum di sekolah sebagai implementor dan partisipator 
kurikulum, guru mendukung kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemberi 
pengaruh dalam pelaksanaan kurikulum, dan bekerjasama dengan orang tua dan 
masyarakat terkait sosialisasi kurikulum. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 1) Bagi sekolah, hendaknya kepala sekolah dapat memberikan 
semangat dan dorongan kepada guru untuk dapat mengembangkan profesinya 
melalui berbagai kegiatan pengembangan profesi guru. Selain itu, kepala sekolah 
dapat mendorong guru untuk dapat melakukan kegiatan karya tulis seperti PTK, 
artikel, dan pembuatan alat peraga. 2) Bagi guru, hendaknya guru dapat menjalin 
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komunikasi dengan baik antar kepala sekolah, rekan sejawat, guru di sekolah lain, 
dan orang tua siswa untuk sama-sama saling mendukung dan membantu 
pengembangan kurikulum supaya lebih efektif dan lebih berkembang. 3) Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti 
lebih lanjut tentang kepemimpinan guru dengan menambah indikator-indikator 
lain serta teknik analisis data yang lain sebagai perbandingan mana yang 
menunjukkan hasil yang mendekati kesempurnaan. 
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